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Kata Pengantar 


Puji Syukur kepada Allah SWT. yang telah melimpahkan segala anugerah kepada penulis 
sehingga dapat menyelesaikan movable book ini dengan judul "cerita rakyat air mata ibu dan 
bukit geger”. Kedua cerita rakyat tersebut diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan dengan 
mewawancarai tokoh masyarakat serta melakukan studi lapangan di dua tempat yang ada di 
Kabupaten Bangkalan, yakni di Kompleks Pemakaman Air Mata Ibu yang ada di Kec. Arosbaya, 
Kab. Bangkalan, serta di Kompleks Pemakaman Bukit Geger yang ada di Kec. Geger, Kab. 
Bangkalan. 

Penulis menghadirkan dua cerita tersebut bermaksud sebagai upaya revitalisasi wisata religi 
di Kabupaten Bangkalan dengan mempelajari sejarah serta mengenalkannya pada siswa 
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Melalui pengenalan inilah, para siswa akan tahu tentang 
sejarah yang ada di Bangkalan. Banyak sekali siswa yang tidak mengetahui berbagai sejarah 
yang berkembang di Bangkalan. Hal tersebut tentu mengkhawatirkan jika berkaitan dengan 
pengenalan budaya lokal bagi generasi muda. Banyak potensi budaya yang ada di Pulau Madura 
tidak dieksplor secara luas, karena tidak adanya peneliti serta keterbatasan riset yang dilakukan. 
Oleh sebab itu, movable book ini diharapkan dapat menjadi pemicu awal untuk mengenalkan 
berbagai sejarah yang ada di Pulau Madura, khususnya di Kabupaten Bangkalan. Melalui 
pengenalan budaya, para siswa secara tidak langsung ikut menjaga dan merawat sejarah yang 
ada di daerahnya, serta melestarikan objek-objek sejarah khususnya pada wisata religi yang ada 
di Kabupaten Bangkalan. 

Penulis juga mengharapkan kritis dan saran yang membangun baik tentang konten di dalam 
movable book ini, maupun pada kualitas hasil cetak serta bahasa yang digunakan. Besar harapan 
kami untuk para pembaca agar peduli dan ikut memiliki sejarah yang ada di tanah air agar tetap 
lestari sepanjang masa dan dikenal oleh generasi-generasi berikutnya. 


Penulis 


Sinopsis 


Movable book ini berisi tentang Cerita Sejarah Ratu Ibu dan Bukit Geger yang berada di 
Kabupaten Bangkalan. Kedua cerita sejarah tersebut terkenal di kalangan tokoh masyarakat dan warga 
lokal di Kabupaten Bangkalan. Ratu Ibu atau dikenal sebagai Syarifah Ambami terkenal dengan 
sebutan Ratu Ibu. Beliau adalah Suami dari Raden Cakraningrat I yakni Raja Bangkalan yang berasal 
dari Kerajaan Mataram. Beliau juga merupakan keturunan dari Sunan Giri, salah satu tokoh Walisongo 
yang berjasa bagi penyebaran Agama Islam di tanah jawa. 

Selain memuat cerita Ratu Ibu, movable book ini juga memuat Tiga Makam keramat yang ada di 
Bukit Geger. Makam tersebut antara lain: Makam Potre Koneng (Bendoro Gung), Makam Sayyid Abu 
Nahas Adi Poday, dan Makam Syarifah Juhairiyyah. Ketiga makam tersebut merupakan makam 
keramat tokoh bersejarah di Kabupaten Bangkalan. Cerita ini berkembang dengan banyak versi. 
Namun demikian, tempat pemakaman tersebut masih ada sampai saat ini. Tempat ini menjadi tempat 
wisata religi bagi masyarakat Bangkalan dan masyarakat umum. Pada saat malam jumat, banyak warga 
berziarah untuk melakukan doa dan berdzikir dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
melalui perantara orang-orang alim. 


Daftar Isi 


SAM pu Al UN BKB BNN IN i 
Kata Pengantar seni BB Na nan Demam ii 
Sp Na Ae nan asn as iii 
Data IS anna ane AN ab BB Benny ia iv 


a. Cerita Air Mata Ibu 
9: Cerita BUkinGeg er REA NN NE Be Na Buruan 1 


66 


Pulau Madura terletak di sebelah utara pulau jawa 
dan termasuk ke dalam Provinsi Jawa Timur. 
Secara administratif, Pulau Madura dibagi menjadi 4 
Kabupaten, yakni Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 
dan Sumenep. Salah satu Kabupaten yang ada dalam 
cerita di movable book ini adalah Kabupaten 
Bangkalan. Di Kabupaten Bangkalan inilah cerita 
rakyat banyak berkembang, salah satunya yakni 
cerita tentang air mata ibu dan bukit geger. 

Yuk, kita simak ceritanya di halaman berikutnya. 
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Pulau Madura 


: Ratu Ibu adalah Istri dari Pengeran Cakraningrat | 

! atau dikenal sebagai Raden Praseno, 

. N | yang kala itu menjadi pemimpin di Madura Barat 
N ! NN pada tahun 1496-1569. 


Ratu Ibu atau Syarifah Ambami masih keturunan 
dari Sunan Giri. Beliau merupakan keturunan ke 5 
dari Sunan Giri dan putri dari Pangeran Ronggo . 
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Waktu terus berlalu hingga ia bertemu dengan 


Nabi Khidir AS. yang menjadi isyarat bahwa 
doanya telah dikabulkan. 


Mendengar kabar tersebut, 


Ratu Ibu segera kembali ke kerajaan dan 
memberitahu suaminya. 


Mendapatkan kabar tersebut, suaminya langsung 


marah. Mengapa Ratu Ibu hanya berdoa 
untuk 7 keturunan saja, tidak seluruh 
keturunannya. 
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Ratu Ibu dimakamkan di komplek pemakaman Asta 
Tinggi Arosbaya, yang terletak di Desa Buduran, 


Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan. Di 
komplek tersebut juga banyak makam para raja 
Bangkalan diantaranya R. Cakraningrat II, III, dan IV. 
Sampai saat ini, makam beliau selalu ramai 
dikunjungi oleh peziarah khususnya di hari Sabtu 
dan Minggu serta hari-hari besar lainnya. 


Scan disini untuk 
melihat lokasi bukit 


geger 


Bukit Geger terletak di Laok Kunong, Desa 
Geger, Kec. Geger, Kabupaten Bangkalan, 
Jawa Timur 


Dewi Ratna 
Rorogung/Bendoro 
Gung/Tunjung Sekar 
atau biasa disebut 
juga dengan Putri 
Kuning adalah nenek 
moyang masyarakat 
Madura. Putri Kuning 
merupakan 
bangsawan yang 
berasal dari Madura 
Timur/ Sumenep. 
Beliau dikenal 


seorang yang gemar 
bertapa di berbagai 
tempat keramat. 


Pranggulang 
merupakan seorang 
patih dari kerajaan 
Medang Kamulan 
yang ditugaskan 
untuk membawa 
Dewi Ratna 
Rorogung ke hutan 
dan membunuhnya. 
Patih Pranggulang 
mengubah namanya 
menjadi Ki Poleng 
karena tidak tega 
membunuh Sang 
Putri dan 
melaksanakan titah 
Raja. 


Menurut cerita, dahulu kala ada seorang putri dari 
kerajaan Medang Kemulan bernama Bendoro Gung. 
Pada suatu ketika, sang putri diusir oleh Ayahnya 
karena hamil namun tidak punya suami. Lantas 
Bendoro Gung pergi meninggalkan kerajaan 
bersama patihnya yang bernama Pranggulang. 
Beberapa waktu kemudian, sang putri dihanyutkan 
ke laut dan terdampar di suatu daerah yang 
bernama Bukit Geger. Menurut cerita, sang putri 
tiba di Bukit Geger dengan menyandarkan 
punggungnya ke bukit, sehingga orang sekitar 
menyebutnya "bukit geger". 
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Sang putri akhirnya tinggal di bukit geger. 
Setelah 9 bulan lamanya mengandung, akhirnya 
sang Putri melahirkan seorang anak laki-laki 
bernama Raden Sagara. 

Setelah dewasa, Raden Sagara menjadi seorang 
panglima perang dan memimpin beberapa 
pertempuran di tanah Madura. 

Selain itu, perahu yang pernah dinaiki oleh 
Bendoro Gung berubah menjadi batu dan dapat 

ditemukan di atas bukit geger. 
9! 
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Putri Kuning atau Bendoro 
Gung melakukan pertapaan 
di dalam gua yang ada di 
puncak Bukit Geger. Pada 
puncak bukit geger, juga 
terdapat beberapa gua, 
diantaranya adalah gua 
pertapaan, gua pelanangan, 
gua pancong pote, gua olar, 
dan gua potre. Di gua potre 
inilah oleh masyarakat 
sekitar dipercaya sebagai 
tempat pertapaan Putri 
Kuning atau lebih dikenal 
juga dengan Bendoro Gung. 
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Gua pertapaan tersebut 
sampai saat ini masih ada. 
Letaknya berada di atas 
bukit geger dengan 
menuruni beberapa meter 
di bawah puncak. Menurut 
warga setempat, beberapa 
orang menjadikan tempat 
ini untuk beriyadhoh, 
bermunajat, dan uzlah dari 
keramaian dunia untuk 
menyepi dan memohon 
kepada Allah SWT. 


Suatu ketika, Raden Segara hendak 
berperang melawan Dempo Awang 
yang merupakan laksamana dari China. 
Sebelum bertempur, Raden Segara 
menghadap Putri Kuning ditempat 


petapaannya. Sampai akhirnya Raden 
Segara memperoleh senjata 
pamungkas berupa cemeti dan dua 
buah tombak yakni Nanggala dan 
Alagura yang digunakan untuk 
melawan Dempo Awang. 


Dikisahkan, saat melawan Dempo Awang, Raden 
Segara menggunakan tunggangan berupa kuda 
terbang dengan membawa cemeti serta dua buah 
tombak. Pertarungan keduanya berlangsung dengan 
sengit. Pertarungan ini terjadi di atas awan. 
Singkat cerita, ketika perang mencapai babak akhir, 
Raden Segara mencambukkan cemeti pada Kapal 
Dempo Awang hingga hancur berkeping-keping. 
Raden Segara akhirnya menang melawan Dempo 
Awang. 
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Berawal dari cerita Raden Segara yang mendapatkan pusaka 
cemeti dan dua buah tombak saat melawan Dempo Awang, 
menjadikan gua pertapaan menjadi keramat. Gua pertapaan 
merupakan tempat bersemedi Putri Kuning. Pada akhirnya, gua 
pertapaan juga menjadi tempat tirakat bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat yang tinggal di sekitar bukit geger. 
Selain terdapat gua keramat, di bukit geger juga terdapat tiga 
makam keramat yang sering diziarahi oleh masyarakat dari 
seluruh Indonesia. 
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Ketiga makam tersebut yakt 

sering dikenal dengan Potr 
makam kedua yakni Makam S 
makam ketiga yakni Makam 
terletak di sebelah 

3 Ketiga makam tersebut ramai 
: seluruh Indonesia, khususn: 
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Jiziarahi oleh masyarakat dari 
'a di hari libur dan hari-hari 


ayyid Abu Nahas Adi Poday, 
Syarifah Juhairiyyah yang 
at islam. 


| Makam Putri Kuning atau 
2 Koneng (Bendoro Gung), 
timur bukit geger. 


sai 
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Movable book ini berisi tentang cerita asal-usul Ratu Ibu yang 
makamnya berada di Desa Buduran, Kecamatan Arosbaya, Kabupaten 
Bangkalan, Madura. Ratu Ibu merupakan Istri dari Raden 
Cakraningrat I, seorang raja dari Kerajaan Mataram Islam dan masih 
dari keluarga Sunan Giri. 

Selain itufmovable book ini juga berisi cerita tentang asal-usul bukit 
geger yang, merupakan bukit pertama di pulau Madura. 
fenurut terits, bukit geger berasal dari kata "geger" yang dalam 

ba ihasa madura berarti "bersandar". Terdapat tiga makam yang 
N erada di-Bukit Geger yakni Putri Kuning (R.A. Tunjung Sekar), 
| Sayyid Ali.Abu Nahas Adi Poday, dan Sayyidah Juhairiyyah. 
KUA Konon Katanya bukit geger adalah sebuah bukit di pulau madura yang 
Ni 4 ivej)ng oleh lautan. Ini dibuktikan dengan adanya batu karang di atas 
NI), g bukit geger. 


aci Koor ini dikemas dengan bahasa yang sederhana dan tampilan 
1 /12#-Jang menarik. Melalui buku ini, diharapkan para siswa dapat 
1 -mempela) jari ilmu sejarah dengan senang dan melestarikan warisan 
pp Indonesia khususnya di Kabupaten Bangkalan, Madura. 
'N Yn | ISBN 978-623-494-188-3 
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